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ABSTRAK

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana bentuk
tanggung jawab produsen terhadap konsumen produk mainan anak tidak
memenuhi standar nasional Indonesia (SNI) ditinjau dari Pasal 19 UU No.8
Tahun1999, (2) Bagaimana pelaksanaan pengawasan peredaran produk mainan
anak tidak memenuhi standar nasional Indonesia (SNI) menurut UU No. 8 Tahun
1999. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian hukum empiris, Penelitian
ini dilakukan diwilayah Kabupaten Buleleng. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non probability sampling, dengan cara yang
digunakan untuk menentukan sample penelitian adalah dengan teknik Purposive
Sampling. Untuk teknik pengolahan dan analisis data penelitian ini diolah dan
dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan masih ditemukan
pelaku usaha menjual produk mainan tidak SNI, Bentuk tanggung jawab yang
diberikan dari pelaku usaha berupa ganti rugi berupa pengembalian uang dan
penggantian barang sejenis setara nilainya. Adapun upaya pemerintah Dinas
Perdagangan dan Perindustrian daerah kerja kabupaten Buleleng dalam
pengawasan produk mainan tidak SNI baru hanya pengawasan berupa himbauan
dan pembinaan.
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ABSTRACT

This study Aims to determine: (1) How the shape of the responsibility of
the manufacturer to the consumer child toys products does not meet the
Indonesian national standard (SNI) in terms of Article 19 of the LAW No.8 Year
1999, (2) How is the implementation of the supervision of the circulation of the
child toys products does not meet the Indonesian national standard (SNI)
according to LAW No. 8, 1999. The type of research used is research empirical
law, This research was conducted in Buleleng Regency. The technique used in this
research is non-probability sampling technique and Purposive Sampling technique
was used to determine the sample of the research. For the technique of processing
and analyzing data this research is processed and analyzed qualitatively. The
results of this study show still found businesses selling toy products not meet the
Indonesian standard (SNI), the form of responsibility from businesses for
compensation in the form of refund and replacement of the similar goods of
equivalent value. As for the efforts of the government from Department of Trade
and Industry regional employment Buleleng regency in the supervision of toy
products which not meet with the Indonesian standard (SNI) is only oversight in
the form of appeal and coaching.
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